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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit kulit merupakan penyebab gangguan pada tubuh 

manusia yang tidak asing lagi dan merupakan kendala yang sering 

dihadapi oleh masyarakat di negara tropis sperti Indonesia. Masalah 

kesehatan kulit atau dermatis sering terjadi karena keadaan suhu dan 

kelembaban udara yang berubah-ubah. Panas sepanjang tahun serta 

keadaan udara yang lembab membuat jamur, bakteri atau parasite mudah 

berkembang. (Hadi et al., 2015) 

 Jamur Candida merupakan salah satu jenis mikroorganisme 

yang sering ditemukan dalam tubuh manusia, khususnya pada saluran 

pencernaan, mulut, kulit, dan Vagina. Candida biasanya tidak 

menimbulkan masalah karena tubuh manusia dapat mengatur 

keseimbangan microflora dengan baik. Namun, dalam kondisi tertentu 

seperti gangguan system kekebalan tubuh atau keseimbangan microflora, 

candida dapat berkembang biak secara berlebihan dan menyebabkan 

infeksi yang dikenal sebagai kandidiasis. (Virginia et al., 2025) 

 Jamur candida albicans dan jamur malasezia furfur adalah 

jenis jamur yang sering menyebabkan infeksi pada manusia. Meluasnya 

infeksi jamur dan kurangnya penanganan yang tepat dapat menjadikan 

masalah yang serius dimasa depan. (Tambunan et al., 2022) 
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 Candida albicans adalah jamur yang ditemukan di berbagai 

bagian tubuh, termasuk saluran vagina, uretra, kulit, jari tangan, dan jari 

kaki. Banyak masalah kesehatan yang dapat disebabkan oleh infeksi jamur 

candida albicans. Misalnya, keputihan dan rasa gatal pada vagina wanita. 

Lapisan putih pada lidah akibat infeksi mulut menyebabkan mual, sakit 

tenggorokan, kesulitan saat menelan, dan kehilangan nafsu makan. 

(Khairani et al., 2024) 

 Jamur malasezia furfur bersifat dimorfik(jamur seperti ragi). 

Berbentuk ragi tunas dan bentuk hifa pendek. Malasezia furfur sebenarnya 

adalah patogen yang muncul secara alami. Ketombe adalah gangguan 

yang disebabkan oleh jamur Malasezia Furfur. Ketombe adalah penyakit 

kulit kepala yang ditandai dengan pengelupasan berlebihan pada stratum 

korneum, yang mengakibatkan terbentuknya seperti sisik kasar berwarna 

putih dan disertai rasa gatal. (Khairani et al., 2024) 

 Pemeriksaan hematologi merupakan pemeriksaan yang seing 

dimintai klinisi. Pemeriksaan hematologi ini digunakan oleh klinisi 

sebagai dasar untuk penanganan penderita, oleh karena itu pemeriksaan 

hematologi ini harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga dapat 

memberikan hasil yang teliti dan akurat dengan validasi yang baik. (Yunus 

et al., 2022) 

 Pemeriksaan hamatologi merupakan salah satu pemeriksaan yang 

dapat digunakan untuk penunjang diagnosis yang berhubungan dengan terapi 
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dan prognosis. Pemeriksaan hematologi terdiri dari hematologi rutin dan 

hematologi khusus. Salah satu prosedur pemeriksaan hematologi rutin adalah 

sediaan apusan darah tepi (SADT). (Ghofur et al., 2022) 

 Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) merupakan slide yang salah 

satu permukaannya dilapisi lapisan darah tipis dan diwarnai dengan 

pengecatan giemsa atau wright. Sediaan Apus Darat Tepi (SADT) menjadi 

salah satu pemeriksaan hematologi yang bertujuan untuk pemeriksaan 

mikroskopis untuk mengamati morfologi sel darah, seperti gambaran darah 

tepi, jumlah eritrosit, indeks eritrosit, jumlah retikulosit dan trombosit. 

Pemeriksaan sediaanapus darah tepi meliputi 2 bagian pemeriksaan yaitu 

pemeriksaan hitung jumlah leukosit (termasuk pemeriksaan rutin) dan 

gambaran sel darah serta unsur-unsur lain seperti parasit, sel-sel ganas dan 

melihat serta menilai morfologi sel darah bahkan komponen lain yang dapat 

memberikan informasi tentang keadaan hematologi seseorang. (Ghofur et al., 

2022) 

 Berdasarkan paparan dari beberapa jurnal penelitian di atas, peneliti ingin 

mengetahui morfologi sel eritrosit dan sel neutrofil pada tikus putih (rattus 

norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans dan Malassezia furfur.  

1.2 Perumusan Masalah 

 

 Bagaimanakah hasil pemeriksaan morfologi sel eritrosit dan sel neutrofil 

pada tikus putih (rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans dan 

jamur Malassezia furfur?   
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui apakah jamur Candida albicans dan Malassezia furfur 

merubah morfologi sel eritrosit dan sel neutrofil pada tikus putih (rattus 

norvegicus). 

1.3.2 Tujuan Khusus  

 

1. Untuk mengetahui morfologi sel eritrosit dan sel neutrofil pada tikus 

putih (rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans. 

2. Untuk mengetahui morfologi sel eritrosit dan sel neutrofil pada tikus 

putih (rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Malassezia furfur. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 

 Menambah pengetahuan dan pengetahuan morfologi sel eritrosit dan 

neutrofil pada tikus putih (rattus norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida 

albicans dan Malassezia furfur.  

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 

 Dapat meningkatkan pengetahuan yang komprehensif dan hasil penelitian 

ini dapat menjadi tambahan Pustaka ilmiah bagi institusi dan juga sebagai 

dokumen serta bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  
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1.4.3 Bagi Tenaga Teknik Laboratorium Medis 

 Untuk memberi tenaga laboratorium informasi dan pengetahuan tentang 

morfologi sel eritrosit dan neutrofil pada tikus putih (rattus norvegicus) yang tidak 

terinfeksi jamur Candida albicans dan Maalassezia furfur. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini, yang berfokus pada analisis morfologi sel darah eritrosit dan 

neutrofil, menerapkan metode uji eksperimental yang dilaksanakan dari bulan Juni 

2023 hingga Juli 2024. Dalam penelitian tersebut, tikus putih dikelompokkan ke 

dalam lima jenis perlakuan. Kelompok kontrol negatif (-) terdiri dari 3 ekor tikus 

yang diberi luka insisi tanpa infeksi. Kelompok kontrol positif (+) mencakup 4 

ekor tikus yang menerima luka insisi diikuti infeksi oleh jamur Malassezia furfur 

dan Candida albicans, tanpa pemberian obat antijamur. Sementara itu, tiga 

kelompok lainnya, masing-masing dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, 

masing-masing terdiri dari 6 ekor tikus. Tikus-tikus ini diberi luka insisi, diinfeksi 

oleh jamur Candida albicans dan Malassezia furfur pada luka tersebut, kemudian 

diberi obat antijamur berupa ekstrak jamur endofit.  

 Setiap kelompok perlakuan diberikan luka insisi dengan panjang 2 cm dan 

kedalaman antara 0,5 hingga 1 mm. Infeksi kemudian diterapkan pada masing-

masing kelompok setelah pembuatan luka insisi tersebut. 

 kontrol negatif : dilukai tanpa diinfeksi jamur Malassezia furfur dan jamur 

Candida albicans. 

 Kelompok kontrol positif menerima luka insisi yang diikuti dengan 

pemberian infeksi jamur pada punggung tikus, sebanyak dua tetes di atas 

permukaan luka. Kelompok ini mencakup empat ekor tikus, yang terbagi menjadi 

dua ekor yang diinfeksi dengan jamur Malassezia furfur dan dua ekor lainnya 

yang diinfeksi dengan jamur Candida albicans. Selanjutnya, dilakukan observasi 
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selama 1 hingga 3 hari hingga terbentuknya inflamasi. Menurut (Annisa, 2024), 

Kondisi yang dimulai ketika kulit mengalami cedera/luka, biasanya fase ini 

berlangsung selama  2 hingga 3 hari dari awal terkena luka disebut dengan fase 

inflamasi. 

 Pada konsentrasi 5%, tikus diberikan luka insisi pada punggungnya, yang 

kemudian diikuti dengan pemberian infeksi jamur sebanyak 2 tetes pada 

permukaan luka. Kelompok ini mencakup 6 ekor tikus, di mana 3 ekor diinfeksi 

oleh jamur Malassezia furfur dan 3 ekor lainnya oleh jamur Candida albicans. 

Hewan-hewan tersebut kemudian diamati selama 1-3 hari hingga terbentuknya 

inflamasi. Setelah inflamasi muncul, obat antijamur dengan konsentrasi 5% 

diberikan sebanyak 2 tetes pada luka, dengan pemberian dilakukan dua kali 

sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. 

 Pada konsentrasi 10%, tikus-tikus diberikan luka insisi di punggung, yang 

selanjutnya diinfeksi dengan jamur sebanyak 2 tetes pada permukaan luka. 

Kelompok eksperimen ini terdiri dari 6 ekor tikus, dengan 3 ekor diinfeksi oleh 

Malassezia furfur dan 3 ekor lainnya oleh Candida albicans. Hewan-hewan 

tersebut kemudian dipantau selama 1-3 hari hingga inflamasi terbentuk. Setelah 

inflamasi muncul, obat antijamur dengan konsentrasi 10% diterapkan sebanyak 2 

tetes pada luka, dengan aplikasi dilakukan dua kali sehari, yakni pada pagi dan 

sore hari. 

 Pada konsentrasi 15%, tikus-tikus diberikan luka insisi di punggung, yang 

kemudian diikuti dengan aplikasi infeksi jamur sebanyak 2 tetes pada permukaan 
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luka. Kelompok penelitian ini mencakup 6 ekor tikus, di mana 3 ekor diinfeksi 

oleh Malassezia furfur dan 3 ekor lainnya oleh Candida albicans. Hewan-hewan 

tersebut selanjutnya diamati selama 1-3 hari hingga terbentuknya inflamasi. 

Setelah inflamasi muncul, obat antijamur dengan konsentrasi 15% diberikan 

sebanyak 2 tetes pada luka, dengan pemberian dilakukan dua kali sehari, yaitu 

pada pagi dan sore hari.  

 Setelah hari ketujuh pengobatan, setiap kelompok perlakuan menerima 

kontrol negatif, kontrol positif Candida albicans, kontrol positif Malassezia furfur, 

konsentrasi 5% Candida albicans, konsentrasi 10% Malassezia furfur, konsentrasi 

15% Candida albicans, dan konsentrasi 15% Malassezia furfur dalam 2 mililiter 

darah dari bagian mata tikus. untuk dilakukan pembacaan menggunakan 

instrumen hematologi analizer. 

 Setelah empat belas hari pengobatan, setiap kelompok menerima 

perawatan yang terdiri dari kontrol negatif, kontrol positif Candida albicans, 

kontrol positif Malassezia furfur, konsentrasi 5% Candida albicans, konsentrasi 

10% Malassezia furfur, konsentrasi 15% Candida albicans, dan konsentrasi 15% 

Malassezia furfur dalam dua mililiter darah dari bagian mata tikus. untuk 

dilakukan pembacaan menggunakan instrumen hematologi analizer. 

 Peningkatan total leukosit juga dapat terjadi pada hewan yang mengalami 

stres fisik, serta sebagai akibat dari penyakit, infeksi umum, infeksi lokal, 

keracunan, tumor, dan trauma. Ini adalah reaksi fisiologis untuk melindungi tubuh 
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dari serangan mikroorganisme. (Nirae Nirae Nurani, Putu Ayu Sisyawati 

Putriningsih, 2017) 

 Menurut penelitian (Annisa, 2024) yang sejalan dengan penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Jumlah Trombosit dan Leukosit Pada Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) yang terinfeksi jamur Candida albicans dan jamur Malassezia furfur” 

menyatakan eritrosit yang terinfeksi jamur Candida albicans dan jamur 

Malassezia furfur terdapat perubahan nilai jumlah eritrosit dan leukosit pada hari 

ke tujuh dan ke empat belas. 

5.1 Hasil pemeriksaan sel eritrosit dan sel leukosit pada SADT jamur 

Candida Albicans 

 Pada gambar 4.1 (a) dan gambar 4.5 (a) Didapatkan morfologi sel 

eritrosit pada sampel control negatif size : normal (6-7 mikron),  shape: normal 

(bikonkaf) dan stain : normal. 

 Pada gambar 4.1 positif candida albicans 7 hari (b) Didapatkan hasil 

pada sampel Positif Candida albicans size : mikrositik, shape : ditemukan 

kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear drop cell (tetesan air mata) dan stain : 

hipokrom (pucat) 1/3 sel berwarna ungu.  

 Pada gambar 4.2 positif candida albicans 7 hari (a) Candida albicans 

5% size : mikrositik, shape : ditemukan kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear 

drop cell (tetesan air mata) tetapi tidak terlalu banyak dan stain : hipokrom (pucat) 

1/3 sel berwarna ungu. (b) Candida albicans 10% size : mikrositik, shape : 

ditemukan kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear drop cell (tetesan air mata) lebih 

banyak dibandingkan pada candida albicans 5% dan stain : hiperkrom berwarna 

ungu penuh. (c) Candida albicans 15% size : mikrositik, shape : ditemukan 
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kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear drop cell (tetesan air mata) yang cukup 

banyak dan stain : hipokrom.  

 Pada gambar 4.3 (b) Positif Candida albicans 14 hari size : mikrositik, 

shape : ditemukan kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear drop cell (tetesan air 

mata) dan stain : hipokrom (pucat) 1/3 sel berwarna ungu. 

 Pada gambar 4.4 positif Candida albicans 14 hari (a) Candida 

albicans 5% size : mikrositik, shape :normositer dan stain : hipokrom (pucat) 1/3 

sel berwarna ungu. (b) Candida albicans 10% size : mikrositik, shape : ditemui 

kelainan bentuk sel yaitu terdapat burr cell seperti buah durian dan shape : 

hipokrom 1/3 eritrosit berwarna ungu penuh  (c) Candida albicans 15% size : 

mikrositik, shape : ditemukan kelainan bentuk sel yaitu ditemui tear drop cell 

(tetesan air mata) dan stain : hipokrom. 

 

5.2 Hasil pemeriksaan sel eritrosit dan sel leukosit pada SADT jamur 

Malassezia Furfur 

 Pada gambar 4.5 (a) kontrol negatif 7 hari Didapatkan morfologi sel 

eritrosit pada sampel control negatif size : normal (6-7 mikron),  shape: normal 

(bikonkaf) dan stain : normal. 

 Pada gambar 4.5 (b) Positif Malassezia furfur terjadi rouleaux (seperti 

tumpukan koin), ditemukan sel eritrosit yang tidak normal berupa dinding sel 

yang tipis dan bentuk sel eritrosit yang tidak beraturan. 

 Pada gambar 4.6 positif Malassezia furfur 7 hari (a) Malassezia furfur 

5% size : mikrositik, shape : normositik dan stain : hipokrom (pucat) 1/3 sel 

berwarna ungu. (b) Malassezia furfur 10% size : mikrositik, shape : ditemukan 
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kelainan bentuk sel yaitu sickel cell (sel sabit) dan stain : hiperkrom yaitu eritrosit 

berwarna ungu penuh. (c) Malassezia furfur 15% size : mikrositik, shape : 

normositik dan stain : hipokrom (pucat) 1/3 sel berwarna ungu. 

 Pada gambar 4.7 (a) kontrol negatif 14 hari didapatkan morfologi sel 

eritrosit pada sampel control negatif size : normal (6-7 mikron), shape: normal 

(bikonkaf) dan stain : normal. 

 Pada gambar 4.7 (b) Positif Malassezia furfur size : mikrositik, shape : 

ditemui kelainan bentuk sel yaitu adanya burr cell seperti buah durian. 

 Pada gambar 4.8 positif Malassezia furfur 14 hari (a) Malassezia 

furfur 5% sel eritrosit tidak normal dan banyak ditemui burr cell dan sel eritrosit 

berdinding tipis dan stain : hipokrom (b) Malassezia furfur 10% size : mikrositik, 

shape : ditemukan kelainan bentuk sel yaitu burr cell seperti buah durian dan stain 

: hipokrom (c) Malassezia furfur 15% size : mikrositik, shape : ditemukan 

kelainan bentuk sel yaitu tear drop cell (tetesan air mata) dan stain : hipokrom 

(pucat) 1/3 sel berwarna ungu. 

 Pada pemeriksaan sediaan apus darah tepi didapatkan pada sel 

leukosit terjadi kelainan inti dan sitoplasma. Pada neutrofil segmen ditemui lobus 

yang melebihi normal yang lebih dari 5 lobus yang disebut dengan 

hipersegmentasi. 

 Pada pemeriksaan Sediaan apus darah tepi ditemui banyak sel blast 

yang seharusnya hanya ditemui di sumsum tulang belakang.  Hal ini 

memungkinkan  disebabkan adanya pemaksaan pematangan sel sehingga sel blast 

berada di darah ferifer. 


